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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Era digital yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin maju membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia dan mempermudah segala hal.  Masyarakat 

Indonesia  kini memiliki gaya hidup baru dimana perangkat elektronik tidak 

bisa lepas dari  kehidupan sehari-hari.  Dengan kemudahan akses terhadap 

berbagai informasi, masyarakat kini dapat terus mendapat informasi dan 

bertukar informasi lebih sering (Agustin, 2020) 

Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan setiap negara sebab adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukan kesejahteraan yang 

tercermin pada peningkatan output perkapita serta diikuti dengan daya beli 

masyarakat yang semakin meningkat. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan 

bertumbuhnya sektor ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan pertumbuhan apabila balas jasa riil terhadap penggunaan 

faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya. 

(Lipsey, 2019 : 45). 

Kopi merupakan minuman internasional dan digemari oleh bangsa 

bangsa diseluruh dunia yang sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia 

sehari-hari. Prospek pengembangan industri kopi di Indonesia meliputi 

tumbuh kembangnya industri hilir sampai hulu pengolah kopi, sehingga 

dampaknya akan tercipta lapangan kerja, peningkatan pendapatan petani 
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rakyat serta dihasilkannya berbagai produk olahan aneka kopi (Budi dkk., 

2020). 

Kemajuan teknologi yang terus berlanjut saat ini bertepatan dengan 

perlunya efisiensi pada lembaga pendidikan yang sudah mulai menggunakan 

sistem berbasis komputer dalam menjalankan segala aktivitasnya. Kebutuhan 

ini juga mencakup kebutuhan penyusunan laporan keuangan yang diawali 

dengan menggunakan sistem teknis dan pencatatan akuntansi dalam lembaga 

dilakukan dengan menggunakan komputer (Agustin, 2020). 

 Ketika  usaha mikro berkembang dan perlu dikelola secara 

profesional, maka para pelaku usaha dibekali dengan konsep manajemen 

modern tersebut. Oleh karena itu, pelaku ekonomi tidak bisa menilai apakah 

perusahaannya dalam keadaan baik atau tidak. Bahkan di era Digital 4.0 saat 

ini, para pelaku ekonomi masih belum mampu memanfaatkan kompleksitas 

Digital 4.0 di bidang akuntansi (Mashuri & Ermaya, 2021). 

 Tampaknya para pemangku kepentingan UMKM di Indonesia 

belum menyadari pentingnya mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengolah data keuangan. Mereka berpendapat bahwa teknologi  akuntansi 

hanya mempersulit  pencatatan keuangan dan sebagian besar  pelaku ekonomi 

belum paham teknologi. Akibatnya, masih banyak pemain yang belum pernah 

memanfaatkan teknologi untuk mengelola data keuangan sebagai bagian dari 

operasional bisnisnya. Oleh karena itu, wajar jika beberapa entitas ekonomi 

mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan untuk  

mengembangkan usahanya dari segi permodalan (Mashuri & Ermaya, 2021). 
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Pabrik Usaha Kopi Bubuk Cap Matahari  merupakan suatu 

perusahaan kopi  bubuk  yang memproduksi kopi bubuk, dan kegiatan 

produksinya juga tidak terlepas dari pencarian keuntungan. Laporan laba rugi 

usaha bubuk kopi merek Mata Hari belum dibuat, dan pencatatan terutama 

pada pembelian bahan baku masih ada di buku catatan. 

 Pencatatan  manual ini memiliki banyak kelemahan dan risiko 

tinggi, antara lain terbatasnya akses terhadap bisnis bubuk kopi bermerek 

Matahari serta sistem pengelolaan dan pemantauan yang belum memadai. 

Persediaan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan. Karena dari persediaan, perusahaan dapat mengatasi 

permasalahan operasional terkait aktivitas logistik yang sering dihadapi  

perusahaan. 

 Sebagai persediaan bahan mentah, bahan habis pakai, suku cadang, 

dan produk jadi dalam jumlah besar. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu menyesuaikan produk dengan tujuan perusahaan secara efisien dan 

akurat. Perusahaan yang berhasil mengelola dan mengendalikan persediaan 

produk dan bahan baku akan lebih mampu memenuhi kebutuhan konsumen 

dan  menjaga kelangsungan usaha. 

Berdasarkan penjelasan singkat diatas penulis membuat laporan 

pengajuan penelitian ini dengan judul “Disain Sistem Informasi Pembelian 

Bahan Baku Produk Kopi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi 

Kasus pada Usaha Bubuk kopi cap Matahari)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah 

pencatatan aktivitas perdagangan masih dilakukan secara manual dengan 

menggunakan register harian. Pendokumentasian bukti transaksi masih 

dilakukan secara manual. Selain itu, tidak ada kegiatan sistem informasi 

akuntansi yang dilakukan di pabrik kopi tersebut. Penelitian ini dibatasi pada 

transaksi pembelian bahan baku. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah, penelitian ini merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pencatatan pembelian bahan baku produk kopi pada Usaha 

Bubuk kopi cap Matahari  di Panti Pasaman , Sumatera Barat. 

2. Bagaimana kualitas keuangan pada pabrik usaha bubuk kopi cap 

matahari di Panti Pasaman , Sumatera Barat. 

3. Bagaimana membuat desain sistem informasi  pembelian produk kopi  

menggunakan MS. Excel  pada Usaha  Bubuk kopi cap Matahari  di 

Panti Pasaman , Sumatera Barat. 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk membuat produk desain sistem 

informasi  pembelian bahan baku produk kopi pada pada Usaha 

Bubuk kopi cap Matahari  di Panti Pasaman , Sumatera Barat. 

 

1.4.2 Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini untuk sebagai berikut : 

1. Mengetahui pencatatan pembelian bahan baku produk kopi pada 

Usaha bubuk kopi cap matahari di Panti Pasaman ,Sumatara Barat 

2. Mengetahui kualitas laporan keuangan pada Usaha Bubuk Kopi 

cap matahari di Panti Pasaman ,Sumatara Barat 

3. Membuat desain sistem informasi  akuntansi pembelian produk 

kopi dengan menggunakan MS. Excel pada Usaha bubuk Kopi cap 

Matahari di Panti Pasaman,Sumatra Barat . 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu sebagai berikut : 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini yaitu diharapkan dapat : 

A. Bagi Pabrik Kopi 

a. Mendapat kemudahan dalam penyediaan informasi penggunaan 

biaya bahan baku dalam hal ini pembelian bahan baku, 

b. Mendapat Desain sistem informasi pembelian bahan baku 

menggunakan MS  Excel. 

B. Bagi Penulis 

c. Membantu membuat integrasi informasi akuntansi pembelian 

bahan baku dalam bentuk produk digitalisasi pembelian bahan 

baku produk kopi pada entitas bisnis manufaktur di perusahaan 

bubuk kopi cap matahari di Panti Pasaman,Sumatra Barat 

d. Mendesain penerapan sistem informasi pembelian bahan baku 
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entitas bisnis manufatur dengan menggunakan fasilitas aplikasi 

MS. Excel untuk memudahkan menerapkan sistem informasi 

pembelian bahan baku di perusahaan bubuk kopi cap matahari di 

Panti Pasaman,Sumatra Barat 

1.5.2 Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademik penelitian ini adalah pengimplementasikan 

mata kuliah akuntansi biaya dan akuntansi keuangan serta 

pengimplementasikan praktikum komputer aplikasi akuntansi 

(penggunaan MS. Excel). Kegunaan lainnya adalah mengintegrasikan 

sistem informasi manual dengan desain sistem informasi pembelian  bahan 

baku  sehingga aplikasi MS. Excel dapat dioptimalkan untuk digunakan 

dalam penyusunan sistem informasi pembelian dan dibuatkan Laporan 

Harga Pokok Produksi sebagai bentuk akhir laporan keuangan 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.6.1 Lokasi Penelitian 

Penulis melaksanakan penelitian di Usaha bubuk kopi cap 

matahari di jalan kubua nan duo jembatan belimbing jorong murni 

kecamatan Panti Pasaman,Sumatra Barat 

1.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret sampai bulan 

Agustus tahun 2024. Berikut ini adalah pelaksanaan waktu penelitiannya 

: 

Tabel 1. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 
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No Deskripsi Kegiatan 2024 

Mar Apr Mei Jun Jul Agst 

1 

Persiapan Tugas Akhir:       

1. Perijinan Surat 

Penelitian 

      

2. Konsultasi Judul      

3. Membuat Kerjasama 

dengan Tempat 

Penelitian 

      

4. Konsultasi 

Kebutuhan 

5. Data Penelitian 

     

2 

Pelaksanaan:       

a. Konsultasi Pedoman 

Laporan TA 

      

b. Kosultasi Penyusunan 

Laporan TA 

     

3 Pengumpulan Data      

4 Pengolahan Data     

5 

Penyelesaian Tugas 

Akhir 

   

a. Bimbingan Secara 

Online dengan 

Narasumber 

  

b. Bimbingan Penulisan 

Laporan TA 

  

c. Sidang TA       

d. Revisi TA       

 e.        

 


